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ABSTRAK

M. Ghufran Faqih. Pengaruh Sikap Motivasi dam Iklim kerja terhadap
Prestasi Kerja Guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo Propinsi Jawa
Tengabh.

Penelitian ini berangkat dari permasalahan gambaran sikap, motivasi
iklim dan prestasi kerja guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo
Propinsi Jawa Tengah, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sikap, motivasi dan iklim kerja terhadap prestasi kerja
guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo Propinsi Jawa tengah.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian survey dengan melibatkan tiga
variabel bebas (sikap, motivasi dan iklim kerja) dan satu variabel terikat
(Prestasi Kerja). Populasi yang menjadi objek penelitian adalah guru
Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo yang berjumlah 113 orang.
Sampel penelitian berjumlah 57 orang guru yang diambil dari populasi
dengan menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner untuk semua variabel penelitian. Data
dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan motivasi kerja guru
tergolong tinggi, sedangkan iklim dan prestasi kerja mereka tergolong
sedang. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan sikap, motivasi dan iklim kerja terhadap prestasi kerja guru

Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo Propinsi Jawa Tengah.



ABSTRACT

MUH. GHUFRAN FAQIH. The influence of attitude motivation, and working
climate on the performance of Madrasah Aliyah teachers in Purworejo
Regency Central Java Province.

This research comes from the problem of the description of tha
manner, motivasation of the climate and achievement of the teacher of
Madrgasah Aliyah in Purworejo regency, Central Java. Besides, the purpose
of this research is to know tha influence of the manner, motivation dan tah
climate of the work to tha achievement of the teacher of Madrasah Aliyah di
Purworejo Regency, Central Java.

This survey research addresed tha independent variables (l,e) attitude,
motivation, and working climate and one dependent variable, nomelyu work
performance. The research population was 113 teachers of Madrasah Aliyah
di Purworejo Regency. The sample was 57 teachers dwown randomly out the
population the research data of each variable were obtained by using a
guestionmaire. The data were subjected to descriptive and inferential statiscal
analysis.

The result of tehe analysis showed that the teachers attitude and
motivation were catagorides moderate. The result also showed that there was
significant of the attitude, motivation and working climate on the performance

of the Madrasah Aliyah Teachers in Purworejo regency.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan dan sekaligus
merupakan syarat mutlak untuk mewujudkan pembangunan nasional; oleh
karena itu, pendidikan memiliki posisi strategis dalam segala segi
pembangunan bangsa, khususnya pada upaya pembangunan sumber daya
manusia.

Dalam upaya pengembangan sumber daya manusia, pemerintah
menyelenggarakan pendidikan melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan
sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah
merupakan pendidikan yang dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengajar
secara berjenjang dan berkesinambungan. Adapun jenis pendidikan sekolah
terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar sekolah,
pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan
pendidikan profesional.

Salah satu jenis pendidikan tersebut yakni pendidikan keagamaan
menjadi tugas dan tanggung jawab Departemen Agama untuk
menyelenggarakannya. Dalam rangka merealisasikan amanat nasional,

Departemen Agama telah mendirikan lembaga pendidikan yang disebut



madrasah. Pendidikan agama yang ada di Indonesia mencakup lima
tingkatan yaitu : Raudlatul Atfal atau Bustanul Atfal (setingkat Taman Kanak-
kanak), Madrasah Ibtidaiyah (setingkat SD), Madrasah Tsanawiyah (setingkat
SLTP), Madrasah Aliyah (setingkat SMA) serta IAIN (setingkat Perguruan
Tinggi). Secara kelembagaan, madrasah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
Madrasah negeri milik Departemen Agama dan madrasah swasta yang
didirikan oleh masyarakat umum dengan badan hukum yayasan.

Usaha peningkatan mutu madrasah tampaknya bergulir terus, seiring
dengan usaha menuju kesatuan sistem pendidikan nasional. Usaha tersebut
tidak hanya merupakan tugas wewenang Departemen Agama saja, tetapi
merupakan tugas pemerintah secara keseluruhan bersama masyarakat.

Upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional berdampak pada
pembinaan dan peningkatan kuantitas dan kualitas seluruh komponen-
komponen pendidikan yang terlibat dalam proses pengelolaan dan
pembelajaran di madrasah. Komponen tersebut antara lain : tujuan,
kurikulum, peserta didik, metode, lingkungan, guru atau tenaga pengajar
penilaian dan manajemen. Made Pirdata (1988 : 20) menyatakan bahwa
hambatan utama dalam pengembangan pendidikan bukan pada aspek
keuangan, tetapi pada aspek manajemen. Oleh karena itu upaya
memperbaiki mutu pendidikan harus dimulai pada perbaikan dan pembinaan

manajemen pendidikan.



Manajemen dapat dipahami sebagai suatu proses sosial yang
direncanakan untuk menjamin kerja sama partisipasi dan keterlibatan
sejumlah orang dalam mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang ditetapkan
secara efektif.

Sebagai suatu proses sosial, manajemen meletakkan fungsinya pada
interaksi orang-orang baik di dalam maupun di luar lembaga formal, atau
berada di bawah maupun di atas posisi operasional seseorang dalam suatu
organisasi. Manajer ialah seorang yang ditempatkan pada suatu posisi
dengan menjamin berubah pola perilaku orang lain bertujuan mencapai
sasaran yang dipercayakan kepadanya. Dengan kata lain manajer
merupakan ketrampilan dalam memperoleh hasil guna pencapaian tujuan
yang ditargetkan dengan menggunakan segenap komponen dalam suatu
organisasi. Sejalan dengan hal tersebut Pidarta (1988 : 4) mengatakan
bahwa dalam pendidikan, manajemen dapat diartikan sebagai aktivitas
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.

Dalam praktik manajemen, fungsi pokok manajemen merupakan
kegiatan yang saling terkait yang harus dilakukan para manajer, agar dapat
memanfaatkan sumber daya manajemen secara efektif dan efisien dalam
upaya mencapai tujuan organisasi dengan produktivitas tinggi dan kepuasan

individu yang terlibat dalam kegiatan tersebut.



Setiap pengembangan manajemen pendidikan senantiasa berorientasi
kepada peningkatan kualitas pendidikan, berdasarkan pentingnya orientasi
pengembangan kualitas yang akan meningkatkan kinerja pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Mutu dari dua lembaga
pendidikan, disamping dipengarubhi oleh kualitas manajemen
penyelenggaraan pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh kualitas pada
pendidiknya.

Peranan para pendidik dalam menyelenggarakan pendidikan dapat
diidentifikasikan dalam dua bagian pokok (Davies, 1971 : 71), yaitu (a)
sebagai pengelola, (b) sebagai operasional pendidikan dan pengajaran. Guru
sebagai pengelola harus memiliki kemampuan manajerial yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian dan pengendalian. Dengan
demikian seorang guru mampu memanfaatkan segala sumber pendidikan
yang ada dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan. Sedang guru sebagai
tenaga operasional harus memiliki kemampuan teknis yang terkait dengan
bagaimana menggunakan segala sumber daya pendidikan yang ada dalam
proses belajar mengajar di kelas.

Perhatian pemerintah terhadap pendidikan atau guru, dapat dilihat dari
banyaknya kebijakan khusus seperti : adanya kenaikan pengkat otomatis,
tunjangan fungsional bagi guru serta lahirnya SK Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara No. 26/MENPAN/1998, memberikan peluang bagi guru



untuk naik pangkat sampai golongan ruang IV/e. Kebijakan ini diharapkan
dapat memotivasi guru untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya.

Keberhasilan pendidikan atau tinggi rendahnya mutu pendidikan
sangat ditentukan sejauh mana para pelaku pendidikan khususnya guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mengelola pendidikan dan
pengajaran. Uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional sangat dituntut prestasi kerja guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab pendidikan.

Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai
negeri sipil dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya
(Rao, 1996 : 105). Selanjutnya Rao mengemukakan bahwa pada umumnya
prestasi kerja seorang pegawai negeri sipil dipengaruhi oleh : kecakapan,
ketrampilan, pengalaman dan kesanggupan, sikap dan motivasi kerja
pegawai negeri sipil yang bersangkutan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja seorang
pegawai dalam suatu organisasi antara lain pendapatan atau gaji, motivasi
kerja, sikap terhadap profesinya, pengetahuan, perhatian pimpinan dan
tanggung jawab, kesempatan memperoleh pendidikan yang lebih tinggi,
kepuasan kerja, lingkungan kerja dan lain sebagainya. Adapun sasaran
utama dalam penelitian ini adalah lingkungan atau iklim kerja, sikap kerja dan
motivasi kerja. Terpenuhinya ketiga faktor tersebut akan membawa dampak

positif terhadap kelancaran tugas sebagai seorang guru yang pada gilirannya



akan meningkatkan prestasi kerja guru dan selanjutnya akan meningkatkan
mutu pendidikan dalam upaya pengembangan sumber daya manusia.

Penelitian dilakukan oleh Tijalla (1991) tentang faktor diri dan
lingkungan kerja menyimpulkan bahwa lingkungan kerja yang menyenangkan
berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. la menguraikan
bahwa dengan lingkungan kerja yang menyenangkan seperti lingkungan fisik
dan hubungan kerja antar karyawan yang harmonis dapat memacu karyawan
untuk lebih termotivasi dan ulet melaksanakan pekerjaannya, pada akhirnya
meningkatkan produktivitas kerja mereka.

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa salah satu cara untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan adalah dengan jalan memperbaiki
lingkungan kerja mereka, yaitu melengkapi melengkapi segala fasilitas kerja,
memenuhi kesejahteraan karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang
aman, mewujudkan hubungan kerja yang harmonis dan memperbaiki faktor
lingkungan inilah menurut Tjalla yang menentukan tinggi rendahnya
produktivitas kerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Puslitbang Ekonomi dan Pembangunan
LIPI disunting oleh Hikam (1997) menemukan bahwa rendahnya produktivitas
tenaga kerjalndonesia terutama di sektor industri, disebabkan oleh rendahnya
etos kerja mereka. Penelitian ini juga menemukan bahwa rendahnya etos

kerja disebabkan rendahnya motivasi kerja dan iklim kerja kurang mendukung



seperti upah rendah, penilaian prestasi kerja tidak jelas, dan fasilitas kurang
memadai.

Sejalan dengan temuan tersebut hasil penelitian Purwoko (1999)
tentang iklim organisasi dan kepuasan kerja tenaga kepariwisataan
menunjukkan bahwa iklim kerja mempunyai hubungan signifikan dengan
kepuasan kerja tenaga kepariwisataan. Penelitian dilakukan Syahrir, dkk
(1993) juga menemukan bahwa lingkungan kerja (lingkungan madrasah)
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja guru. Lingkungan kerja yang
dimaksudkan adalah mencakup lingkungan fisik madrasah dan hubungan
sosial (hubungan kerja) yang terjadi di madrasah.

Prestasi kerja guru Madrasah Aliyah di kabupaten Purworejo belum
mencapai standar prestasi kerja yang diharapkan. Somantri (1996)
menjelaskan standar prestasi kerja guru meliputi : (1) memiliki ilmu yang
diperoleh melalui pendidikan lama setara dengan S1 atau lebih, (2)
kewenangan profesional diakui oleh klien, (3) ada sanksi dan pengakuan
masyarakat akan keabsahan kewenangannya, (4) memiliki kode etik, (5)
punya budaya profesi yang dinamis dan terus berkembang.

Sementara dalam realitas Purworejo mengindikasikan keadaan sehari-
hari dimana masih ada guru dalam melaksakan proses belajar mengajar
sering terlambat datang dan kurang persiapan, kurang adanya kemauan
untuk maju dan meraih prestasi, masih ada guru yang mengajar tidak sesuai

dengan ijazahnya, kurang adanya tanggung jawab dalam mengajar dan



kurang terbina secara rutin hubungan yang harmonis diantara guru dan
kepala Madrasabh.

Pengelola madrasah aliyah di kabupaten Purworejo sebagaian besar
masih dalam lingkup pondok pesantren, dimana peran ulama dalam hal ini
pengasuh pondok pesantren menjadi sangat penting dalam memajukan
madrasah aliyah. Oleh karena itu perlu penanganan manajemen yang baik
sehingga diharapkan madrasah aliyah memiliki kualitas yang sama atau
bahkan dapat lebih baik bila dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang
lain. Namun dalam realitasnya masih ada sebagian madrasah aliyah dalam
upaya peningkatah mutu kurang memeprhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi kerja guru seperti sikap kerja, motivasi dan iklim
kerja, sehingga harapan kualitas yang baik di Madrasah Aliyah belum
terwujud. Disamping itu tingkat keragaman masyarakat Purworejo relatif
tinggi, sehingga dalam pengelolaan Madrasah Aliyah memerlukan
manajemen yang handal.

Berdasarkan hal tersebut di atas diperlukan kajian yang lebih
mendalam tentang prestasi kerja guru dan analisis tentang pengaruh sikap
kerja, motivasi kerja dan iklim kerja terhadap prestasi kerja guru Madrasah

Aliyah di Kabupaten Purworejo propinsi Jawa Tengah.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka masalah pokok dalam penelitian ini secara rinci dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran sikap kerja, motivasi kerja, iklim kerja dan prestasi
kerja guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo Propinsi Jawa
Tengah ?

2. Seberapa besar pengaruh sikap kerja, motivasi kerja dan iklim kerja
terhadap prestasi kerja guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo

Propinsi Jawa Tengah ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk memperoleh gambaran sikap kerja, motivasi kerja, iklim kerja dan
prestasi kerja guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo Propinsi
Jawa Tengah.

2. Untuk mengetahui pengaruh sikap kerja, motivasi kerja dan iklim kerja
terhadap prestasi kerja guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo

Propinsi Jawa Tengah.
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Departemen Agama sebagai pengelola Madrasah Aliyah, diperoleh
informasi  tentang prestasi kerja dan beberapa faktor yang
mempengaruhinya, khususnya pada Madrasah Aliyah di Kabupaten
Purworejo Propinsi Jawa Tengah.

2. Bagi pengelola madrasah, diperoleh petunjuk dalam upaya peningkatan
prestasi kerja guru.

3. Merupakan bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang
relevan dengan masalah kerja guru.

4. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya ilmu manajemen

dalam rangka pengelolaan madrasah.
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